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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama ditolak. Asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap prudence 

akuntansi sehingga semakin besar atau kecilnya asimetri informasi yang terjadi 

tidak mempengaruhi keputusan manajemen dalam penyajian informasi laporan 

keuangan yang prudence. Hal ini disebabkan perusahaan tidak selalu menerapkan 

prudence karena adanya asimetri informasi, melainkan bisa untuk melakukan 

pencegahan timbulnya asimetri informasi atau peningkatan nilai perusahaan. 

Hipotesis kedua mengenai analyst coverage ditolak. Analyst coverage tidak 

berpengaruh terhadap prudence akuntansi sehingga ada atau tidaknya seorang 

analis yang memantau dan menganalisis laporan keuangan perusahaan tidak 

membuat perusahaan menerapkan prudence. Hal ini disebabkan masih sedikitnya 

analis yang mengawasi perusahaan manufaktur sehingga perannya masih belum 

dapat mempengaruhi manajemen dalam menyajikan informasi laporan keuangan 

secara prudence. 

Hipotesis ketiga mengenai risiko litigasi diterima. Risiko litigasi 

berpengaruh positif terhadap prudence akuntansi sehingga semakin besar 

kemungkinan perusahaan mendapatkan ancaman litigasi maka manajemen akan 

memilih untuk bertindak lebih berhati-hati dalam menyajikan informasi laporan 

keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan perusahaan cenderung mengambil 

tindakan untuk menghindari permasalahan hukum sehingga manajemen akan 

meminimalisir timbulnya risiko litigasi dengan memilih melaporkan laporan 

keuangan secara prudence.  

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut: 
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1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam indeks LQ 45 masih 

sedikit, kurang lebih hanya 10 perusahaan tiap tahunnya. 

2. Transaksi saham beberapa perusahaan masih pasif sehingga 

mempengaruhi pengukuran variabel asimetri informasi. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian yang ada, maka beberapa 

saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran akademis bagi penelitian selanjutnya: 

a. Penggunaan variabel independen lain seperti tingkat kesulitan 

keuangan, good corporate governance, dan ukuran perusahaan. 

Selain itu juga dapat dipertimbangkan untuk menggunakan variabel 

kontrol seperti leverage.  

b. Pemilihan objek penelitian untuk sektor lain seperti perusahaan non-

keuangan. 

c. Penggunaan variabel moderasi yang dapat memperkuat hubungan 

asimetri informasi terhadap prudence akuntansi. 

2. Saran praktis, yaitu agar investor memperhatikan hal-hal apa saja yang 

dapat mempengaruhi keputusan manajemen untuk menerapkan 

prudence akuntansi sehingga investor dapat mengambil keputusan 

dengan lebih baik. Perusahaan sebaiknya memperhatikan penerapan 

prinsip prudence akuntansi untuk meminimalisir kemungkinan 

munculnya tuntutan litigasi. 
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